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Intisari — Aksara Batak Toba adalah merupakan 

salah satu aksara Batak yang merupakan 

keanekaragaman seni dan budaya Indonesia. Aksara 

Batak diklasifikasikan sebagai abugida (jenis tulisan 

fonetis yang setiap bunyi bahasanya dapat 

dilambangkan secara akurat). Terdapat dua jenis 

perangkat huruf aksara batak yaitu : ina ni surat 

(huruf utama) dan anak ni surat (huruf turunan)[1]. 

Pada penelitian ini dikembangkan suatu metode 

pengenalan tulisan tangan ina ni surat Aksara Batak 

Toba dengan menggunakan metode CoDED 

(Combination of Data using Euclidean Distance), 

metode ini menggunakan prinsip dasar metode 

Euclidean Distance yang merupakan metode 

pengukuran kemiripan suatu data yang sudah umum 

dan mudah dilakukan. Ekstraksi ciri yang digunakan 

adalah ekstraksi ciri statistik dan Elliptic Fourier 

Desciptors. Hasil pengenalan tulisan tangan Aksara 

Batak Toba yang diperoleh dari penelitian ini, masih 

dirasakan masih kurang baik. Namun, penelitian ini 

masih berkelanjutan dilakukan, dan membutuhkan 

masukan-masukan dari berbagai pihak yang dapat 

memperkaya dan memperbaiki penelitian ini, 

sehingga diperoleh hasil yang terbaik. 

 
Kata Kunci—aksara Batak Toba, ekstraksi ciri, 

CoDED 

 
VI. PENDAHULUAN 

Aksara Batak Toba adalah merupakan salah satu 

Aksara Batak yang merupakan keanekaragaman 

seni dan budaya Indonesia. Jika dilihat dari asalnya, 

Aksara Batak adalah merupakan rumpun dari 

tulisan Brahmi (India), khususnya termasuk dalam 

kelompok tulisan India Selatan. Aksara Batak 

diklasifikasikan sebagai abugida (jenis tulisan 

fonetis yang setiap bunyi bahasanya dapat 

dilambangkan secara akurat). Terdapat dua jenis 

perangkat huruf aksara batak yaitu : ina ni surat 

(huruf utama) dan anak ni surat (huruf turunan)
[1]

.  

Sebagai salah warisan budaya yang patut 

dipertahankan, seharusnya ada upaya untuk 

meneruskan budaya tersebut kepada generasi 

berikutnya. Namun dalam kenyataanya, 

penggunaan dan pengenalan aksara Batak Toba 

sendiri di kalangan suku Batak Toba saat ini 

semakin berkurang. Hal ini dikarenakan kurangnya 

kesadaran untuk mempelajari dan melestarikan 

budaya sendiri. Sebagai upaya untuk melestarikan 

budaya Batak Toba, maka pada penelitian ini akan 

dibahas bagaimana pengenalan Aksara Batak Toba 

khususnya pada bagian ina ni surat.   

Ciri khas dari aksara Batak adalah didominasi 

oleh stroke yang berbentuk lengkungan. Hal ini 

disebabkan, karena untuk orang Batak, menuliskan 

bentuk lengkung lebih mudah daripada bentuk lurus 

(bisa dilihat perbandingannya dengan aksara-aksara 

surat ulu di Sumatera bagian selatan)
[1]

. 

Dikarenakan kemiripan antara aksara Batak dengan 

tulisan Arab dalam hal bentuk lengkung, maka pada 

penelitian ini mencoba menggunakan beberapa 

ekstraksi ciri (ekstraksi ciri statistik dan ekstraksi 

ciri Elliptic Fourier Desciptors (EFD)) yang 

digunakan oleh Gheith A. Abandah, dkk
[2]

. 

  

VII. STUDI LITERATUR
 

 

Dalam Bahasa Batak, Aksara Batak sering disebut 

si sia-sia atau surat sampulu sia karena jumlah 

aksara (ina ni surat) adalah sembilan belas
[1]

. 

Abjadnya mempunyai beberapa urutan, salah 

satunya versi modern (yang digunakan pada 

penelitian ini) adalah sebagai berikut : 

 
Gbr. 1 Ina ni surat Aksara Batak Toba versi Modern 

 

Di samping itu masih ada beberapa versi yang lain, 

namun urutan di atas yang paling umum digunakan. 

Penulisan Aksara Batak Toba juga sama dengan 

penulisan huruf latin yaitu dari kiri ke kanan. 

Aksara Batak Toba tidak mempunyai tanda baca 

seperti koma, titik koma dan lain sebagainya. Pada 

aksara Batak Toba tidak ada huruf besar atau kecil, 

sebab aksara Batak Toba itu memiliki bentuk yang 

sama. Semua ina ni surat berupa konsonan yang 

berakhir dengan bunyi [a]. Bunyi [a] yang melekat 

pada ina ni surat dapat di ubah menjadi vokal lain 

dengan menambahkan anak ni surat. Anak ni surat 

digunakan untuk mengubah bunyi vokal, 

menambah bunyi sengau [ng] atau bunyi [h] di 

akhir suku kata pada ina ni surat
[1]

.  

Sepanjang pengetahuan penulis, hingga saat 

tulisan ini dibuat hanya ada dua tulisan (publikasi) 
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menyangkut aksara Batak Toba, yaitu Panggabean, 

M. dkk
[3] 

dan Sitinjak, S[7].
[4]

. Panggabean, M. dkk 

melakukan penelitian pengenalan alfabet Batak 

Toba menggunakan Signature dan Simplified 

Chain-Code, namun yang dilakukan pada penelitian 

tersebut adalah pengenalan font Batak Toba dengan 

berbagai ukuran yang dicetak di kertas. Kemudian 

hasil cetakan dipindai dan dilakukan pengolahan 

citra.  

Sitinjak dalam tesis pasca sarjana, melakukan 

pengenalan tulisan tangan aksara Batak Toba 

dilakukan pada ina ni surat. Ekstraksi ciri yang 

digunakan adalah transformasi Wavelet Haar. Hasil 

pengenalan huruf Batak yang diperoleh cukup baik, 

tetapi proses komputasi ektraksi ciri Wavelet Haar 

yang digunakan cukup kompleks. 

Pada penelitian ini dikembangkan suatu metode 

pengenalan tulisan tangan ina ni surat Aksara 

Batak Toba dengan menggunakan metode CoDED 

(Combination of Data using Euclidean Distance), 

yang menggunakan prinsip dasar metode Euclidean 

Distance yang merupakan metode pengukuran 

kemiripan suatu data yang sudah umum dan mudah 

dilakukan. Dan ekstraksi ciri yang digunakan 

adalah ekstraksi ciri statistik dan Elliptic Fourier 

Desciptors, karena kedua juga merupakan teknik 

ekstraksi ciri ini sudah umum dan lebih mudah 

dilakukan.  

 

VIII. EKSTRAKSI CIRI  

Ekstraksi ciri yang digunakan adalah sebanyak 

empat puluh vektor ciri, yang terdiri dari ekstraksi 

ciri statistik dan ekstraksi ciri Elliptic Fourier 

Desciptors. 

 

A. Ciri Statistik
[2][5]

 

Ada empat belas ciri statistik yang digunakan 

pada penelitian ini, yaitu : 

 Area citra  ( ) 

 (1) 

Keterangan :  

       : Nilai intensitas citra biner 

 

 Lebar citra ( ) 

 Tinggi citra ( ) 

 Rasio Lebar terhadap Tinggi citra (   ) 

 Rasio Kuadran Kanan Atas terhadap Area citra 

(    ) 

 Rasio Kuadran Kiri Atas terhadap Area citra 

(    ) 

 Rasio Kuadran Kiri Bawah terhadap Area citra 

(    ) 

 Rasio Kuadran Kanan Bawah terhadap Area 

citra (    ) 

 Pusat massa koordinat   ( ̅) 

 Pusat massa koordinat   ( ) 

 Momen pusat ternormalisasi (    ) 

 Momen pusat ternormalisasi (    ) 

 Normalisasi Pusat Massa koordinat   ( ̅ ) 

 Normalisasi Pusat Massa koordinat   ( ̅ ) 

 

B. Elliptic Fourier Descriptors
[2][5][6]

 

Bagian terluar dari boundary, merupakan sebuah 

kurva tertutup. Dan hal ini digunakan untuk 

mengekstrak Elliptic Fourier Descriptors (EFD). 

Keempat deskriptor untuk orde-n dapat dicari 

menggunakan rumus berikut : 

 

 (2) 

 (3) 

 (4) 

 

  (5) 

Dengan 

 

 

 

  (6) 

  

IX. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada penelitian ini, tulisan tangan ina ni surat 

Aksara Batak Toba diperoleh dari tulisan tangan 

naracoba yang kemudian dipindai. Sehingga 

diperoleh data tulisan tangan Aksara Batak sebagai 

berikut (Gbr. 2) : 
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Gbr. 2 Data Aksara tulisan tangan ina ni surat 
Aksara Batak Toba dari sepuluh responden 

 

Setelah citra tulisan tangan Aksara Batak 

diperoleh, dilakukan pemrosesan awal yangterdiri 

dari : proses segmentasi, binerisasi dan cropping. 

Langkah selanjutnya adalah pengambilan nilai 

ekstraksi ciri dari Aksara Batak Toba, yang terdiri 

dari ekstraksi ciri statistik dan ekstraksi ciri Elliptic 

Fourier Desciptors, sehingga diperoleh data yang 

berupa vektor ciri. Berikut contoh hasil nilai 

ekstraksi ciri dari salah satu Aksara Batak ―ba‖, 

lihat Gbr. 3 dan Gbr.  4. 

 

 
Gbr. 3 Nilai ekstraksi ciri Statistik  

untuk Aksara Batak Toba ―ba‖ 
 

 

 
 

Gbr. 4 Nilai ekstraksi ciri Elliptic Fourier Descriptors 

untuk Aksara Batak Toba ―ba‖ 
 

Proses pengenalan Aksara Batak Toba 

dilakukan dengan menggunakan metode CoDED, 

dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Penentuan Data Latih 

Penentuan data latih yang tepat, akan 

mempengaruhi hasil pengenalan tulisan tangan 

Aksara Batak. Oleh karena itu pada proses 

awal pengenalan ini dilakukan proses mencari 

data yang akan digunakan sebagai data latih. 

Data latih ini adalah data yang memiliki 

kemiripan ciri yang  

sangat dekat satu sama lain. Berikut ini 

langkah untuk mendapatkan data latih : 

 Tentukan berapa banyak data yang akan 

digunakan sebagai latih      
 Carilah semua kombinasi kemungkinan 

pasangan   buah data yang terjadi dari 

seluruh data tulisan tangan Aksara Batak 

yang dimiliki    , yang selajutnya 

dikatakan sebagai kandidat data latih 
           . 

 Hitung rata-rata nilai dari setiap pasangan 

kandidat data latih (            ). 

 Hitung jarak kemiripan antar data dalam 

suatu kandidat data latih terhadap rata-rata 

nilai kandidat            . 

 Carilah           yang memiliki jarak 

maksimal       .  

 Dari seluruh      yang ada, carilah nilai 

     yang minimal. Data latih diperoleh 

dari kandidat data latih yang memiliki nilai 

     yang minimal. 

 

Pada Gbr. 5 bisa dilihat skematik penentuan data 

latih dengan metode CoDED. 
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Gbr. 5 Contoh Skematik Penentuan Data Latih 

Metode CoDED 
 

2. Pengujian Data 

 Setelah data latih diperoleh, hitung nilai 

rata-rata dari setiap   data latih 

(         ). 

 Hitung jarak kemiripan antar           

terhadap data uji (      ) . 

 Jarak        yang memiliki nilai terkecil, 

dianggap yang memiliki kemiripan 

terdekat dengan aksara Batak yang 

dimaksud. 

 

Presentase hasil pengenalan yang dilakukan 

terhadap pengenalan tulisan tangan ina ni surat 

Aksara Batak Toba setiap aksaranya bisa dilihat 

pada Gbr. 6 : 

 

 
Gbr. 6 Grafik Persentase Pengenalan Tulisan Tangan  

Aksara Batak Toba dengan Ekstraksi Ciri EFD 
 

Dari hasil pengujian diperoleh persentase 

keberhasilan pengenalan aksara tulisan tangan ina 

ni surat Batak Toba (enam belas Aksara Batak) 

antara 30%-50%. Pengenalan aksara Batak yang 

memiliki persentase tertinggi sebesar 50%,  yaitu 

akasara ―ba‖, ―pa‖, dan ―ya‖. Dari seluruh Aksara 

Batak yang ada, sekitar 57,9% nya di dominasi 

oleh Aksara Batak yang memiliki persentase 

pengenalannya sebesar 30%. Pengenalan tulisan 

tangan yang rendah ini, bisa disebabkan oleh 

beberapa hal, salah satunya pada penelitian ini, 

adalah ketidaktepatan memilih ekstraksi ciri yang 

sesuai dengan karakteristik tulisan tangan tersebut. 

 

X. PENUTUP  

Pada penelitian Pengenalan tulisan tangan ina ni 

surat Batak Toba dengan menggunakan metode 

CoDED, dengan ekstraksi ciri statistik dan ekstraksi 

ciri Elliptic Fourier Desciptors, diperoleh 

persentase keberhasilan pengenalan antara 30%-

50%. Penelitian ini adalah merupakan suatu 

penelitian awal, walaupun hasil pengenalan masih 

dirasakan masih kurang baik. Namun masih 

penelitian masih berlanjut dilakukan, dan 

membutuhkan masukan-masukan dari berbagai 

pihak yang dapat memperkaya dan memperbaiki 

penelitian ini, sehingga diperoleh hasil yang 

terbaik. 
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